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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberhasilan implementasi strategi pembelajaran
inkuiri dalam meningkatkan kualitas dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris
di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang menggunakan
metode konten analisis deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IX-1 SMP Negeri 7
Nganjuk pada semester genap Tahun Pelajaran 2021/2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
selama dua siklus pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Selain itu siswa juga mengalami peningkatan ketuntasan belajar yaitu sebesar 25% dan telah
mencapai ketuntasan yang dikehendaki. Guru diharapkan untuk tetap memperhatikan siswa agar
dapat memaksimalkan dan mempertahankan hasil yang sudah dicapai dengan tujuan pada proses
belajar mengajar selanjutnya.

Kata Kunci: pembelajaran jarak jauh, strategi pembelajaran inkuiri, Covid-19

Pendahuluan

Pada tahun 2020, Indonesia mengalami pandemi Covid-19. Covid-19
merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2, yang
dapat ditularkan melalui droplet. Salah satu aspek yang terdampak adalah aspek
pendidikan. Awal penyakit ini muncul, semua sekolah diseluruh dunia diliburkan
untuk mencegah penularan virus, namun seiring berjalannya waktu terjadi
perubahan metode dalam proses pembelajaran, dimana seluruh negara termasuk
Indonesia diharuskan melaksanakan pembelajaran dirumah atau online sebagai
solusi agar proses pembelajaran tetap berlangsung(Pahrul et al., 2021).
Pembelajaran online didefinisikan sebagai pengalaman transfer pengetahuan
menggunakan video, audio, gambar, komunikasi teks, perangkat lunak dan
dengan dukungan jaringan internet(Herliandry et al., 2020).

Perubahan metode pembelajaran ini tentunya menjadi tantangan bagi sistem

pendidikan di Indonesia. Pemerintah mengeluarkan keputusan bahwa
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pembelajaran dalam kondisi khusus pandemik Covid-19 tetap dilaksanakan
berdasarkan prinsip yang berfokus pada penguasaan kompetensi. Hal ini
menyebabkan guru harus melakukan inovasi pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman serta motivasi belajar siswa di masa pandemi.
Keberhasilan guru dalam mengajar bergantung pada strategi yang tepat dalam
proses pembelajaran(Hamdani & Islam, 2019). Salah satu inovasi yang dapat
digunakan pada masa pandemi adalah strategi pembelajaran yang bisa digunakan
pada masa pandemi adalah pembelajaran inkuiri, yang mana proses belajar
dilakukan berfokus pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami topik
pembelajaran. Di mana pembelajaran inkuiri ini berbeda dari pembelajaran
konvesional, yang umumnya guru menerangkan terlebih dahulu mengenai materi
yang disampaikan dan siswa mengikuti alur pembelajaran yang telah ditentukan.

Pembelajaran inkuiri pada masa daring merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang sangat efektif, hal ini ditunjukkan pada penellitian yang
dilakukan oleh Satali dan Febrianti, 2022, yang meneliti mengenai efektivitas
pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran pendidikan agama kristen. Keuntungan
SPI juga dapat mengajarkan siswa dalam melatih kemandirian belajar siswa
(Satali & Febrianti, 2022; Sugianto et al., 2020), meningkatkan prestasi belajar
siswa (Juniati & Widiana, 2017; Sutarningsih, 2022), meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (Wale & Bishaw, 2020), dan meningkatkan motivasi belajar siswa
(Srisawasdi and Panjaburee, 2019; Wu et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberhasilan implementasi
strategi pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan kualitas dan prestasi belajar

siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris di masa pandemi Covid-19.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), dimana
kegiatan penelitian didasarkan pada prinsip perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki proses belajar mengajar di
ruang kelas, melalui penelitian tindakan kelas (Farhana et al., 2008). Penelitian ini
juga termasuk ke dalam penelitian deskriptif karena menggambarkan bagaimana

suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat
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tercapai. Penelitian ini dilakukan dengan mengimplementasikan strategi
pembelajaran inkuiri (SPI).

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 7 Nganjuk pada semester genap
Tahun Pelajaran 2021/2022. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX
SMP Negeri 7 Nganjuk Tahun Pelajaran 2021/2022, yang terdiri dari sembilan
kelas. Sementara itu kelas 1X-1 dipilih sebagai sampel yang ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
sebanyak dua siklus, dimana pada masing-masing siklus dilakukan melalui 4
tahapan. Tahap pada tiap siklus dimulai dengan membuat perencanaan, paada
tahap ini, guru memilih strategi atau metode yang kemudian dituangkan ke dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Tahap kedua yaitu guru
mengimplementasikan rencana yang telah disusun sebelumnya. Setelah
diimplementasikan, guru mengobservasi atas tindakan yang di laksanakan atau di
kenalkan terhadap siswa. Pada umumnya observasi di lakukan ketika kegitan
belajar mengajar sedang berlangsung. Tahap akhir pada siklus yaitu refleksi yang
juga dapat dilakukan setelah melakukan evaluasi hasil belajar. Kegiatan refleksi
harus diikuti dengan perbaikan perencanaan, sehingga kegiatan PTK dilakukan
secara berulang atau bersiklus.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), LKS, dan lembar tes formatif. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi pengolahan metode pembelajaran strategi
pembelajaran inkuiri (SPI), observasi aktivitas siswa, dan tes formatif. Analisis
dalam Penelitian Tindakan Kelas dimulai setelah berakhirnya siklus | dan berakhir
jika siswa telah mencapai presentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 85% dari
jumlah siswa satu kelas. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah konten analisis deskriptif kualitatif, untuk mengetahui gambaran terkait
prestasi belajar yang dicapai siswa, respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran,
serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran, serta membandingkan hasil

evaluasi belajar.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada masa pandemi ini, kendala yang sering dialami ketika proses
pembelajaran yaitu siswa yang cenderung pasif dan merasa jenuh dalam kegiatan
pembelajaran secara daring berlangsung(Jamila et al., 2021; Siyam & Siswantari,
2021). Hal ini menyebabkan siswa menjadi tidak semangat dan malas dalam
mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, guru haruslah berusaha untuk
meningkatkan kemampuan dan kreativitas dalam penguasaan teknologi
pembelajaran dan mencari model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di
masa pandemi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan jika strategi pembelajaran inkuiri (SPI) dapat meningkatkan kualitas
dan prestasi belajar siswa. Dengan menggunakan metode inkuiri selama proses
pembelajaran, siswa merasa terbantu dalam mengembangkan kemampuan mereka
dan merangsang kemampuan berpikir kreatif, serta terampil dalam memperoleh
dan menganalisis suatu permasalahan(Febrian et al.,, 2022). Pembelajaran
menggunakan metode ini juga dinilai dapat meningkatkan keaktifan siswa selama
pembelajaran daring.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran
yang berfokus pada proses mencari dan menemukan, dimana pada model ini siswa
berperan secara aktif untuk mencari dan menemukan sendiri pemecahan masalah
dalam suatu materi pelajaran sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator
dan pembimbing siswa dalam proses pembelajaran(Dhamayanti, 2022). Strategi
pembelajaran inkuiri seringkali disebut sebagai strategi heuristik, dimana strategi
ini mengasah siswa untuk berpikir kritis dalam mencari dan menemukan
informasi. Proses berpikir ini dapat berupa diskusi dan tanya jawab antara siswa
dan guru. Model ini bermanfaat untuk memberikan pengembangan kepada siswa
dan guru itu sendiri. Siswa diajak untuk mengeksplorasi, bertanya,
menginvestigasi, dan memecahkan masalah selama proses pembelajaran
berlangsung. Sedangkan, perilaku guru dapat dinilai dari kemampuan berorientasi
masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan(Aida, 2020; Jaworski & Potari,
2021). Tahapan-tahapan tersebut sangat mirip dan menjadi acuan dasar dalam

penyusunan karya ilmiah. Hal ini menjadikan hal yang mendasar bagi guru itu
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sendiri dalam mengendalikan 8 dirinya secara ilmiah terhadap materi
pembelajaran Bahasa Inggris kepada muridnya.

Penelitian ini diawali dengan mengembangkan perangkat pembelajaran
yang mencakup RPP, LKS, silabus dan lembar tes formatif. Sebelum
diimplementasikan, perangkat pembelajaran telah diuji validitas oleh para pakar
sehingga dapat diketahui jika perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak
digunakan dalam pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berlangsung secara daring
menggunakan aplikasi zoom. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus,
dimana peneliti menyampaikan pada siswa bahwa kegiatan pembelajaran Bahasa
Inggris materi narrative text akan dilaksanakan dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri. Jumlah siswa pada siklus I dan Il sebanyak 32 siswa.

Materi yang diajarkan pada siswa yaitu narrative text. Pada pertemuan
pertama submateri yang diajarkan yaitu konsep dan tipe narrative text. Siklus
pertama dimulai dengan melakukan perencanaan. Pada tahap ini guru
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pembelajaran
yang terdiri dari rencana pembelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif, dan alat-alat
pengajaran yang mendukung. Selain itu juga disiapkan lembar observasi
pengolahan pembelajaran terstruktur yang akan diberikan dalam bentuk tugas
kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan
pada tanggal 17 Februari 2022. Berdasarkan observasi, didapatkan hasil bahwa
pada siklus | penerapan strategi pembelajaran inkuiri, jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 21 siswa dan jumlah siswa yang tidak tuntas dalam proses belajar
mengajar pada siklus satu sebanyak 11 siswa. Hal ini masih belum mencapai
presentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 85%. Setelah dilakukan refelksi,
diketahui jika penyebab belum tercapainya presentase ketuntasan belajar yang
dikehendaki karena siswa merasa belum terbiasa dengan metode pembelajaran
SPI karena belum pernah diterapkan sebelumnya dan sebagian siswa masih belum
bisa menyesuaikan diri dengan metode tersebut. Selain itu guru juga masih kurang
baik dalam memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan
mengelola waktu.

Pada pertemuan kedua materi yang diajarkan adalah struktur dan contoh

narrative text. Pertemuan pada kegiatan pembelajaran siklus Il dilaksanakan pada
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tanggal 10 Maret 2022. Perencanaan yang dilakukan pada siklus Il masih sama
seperti pada siklus I, guru mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri
dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif 2, dan alat-alat pembelajaran lainnya.
proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran 2 dengan
memperhatikan revisi pada siklus 1, sehingga kendala yang terjadi pada siklus 1
diharapkan tidak terulang kembali pada siklus 2. Guru menjadi lebih semangat
dan terampil dalam memberikan motivasi kepada siswa serta distribusi waktu
selama pembelajaran berlangsung lebih tertata. Selain itu, siswa akan merasa lebih
antusias. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan proses pelaksanaan belajar
mengajar. Pada akhir kegiatan belajar mengajar, siswa diberi tes formatif 2
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil tes penilaian formatif yang
dilakukan di akhir siklus Il, diketahui bahwa terdapat 29 dari 32 siswa yang
menunjukkan bahwa pada siklus kedua secara klasikal dapat dikategorikan bahwa
siswa kelas 1X-1 tuntas belajar, hal ini disebabkan jumlah siswa yang memperoleh
nilai lebih dari KKM atau 75 sudah mencapai dan melampaui presentasi
ketuntasan yang dikehendaki. Adanya peningkatan hasil pada siklus 2 disebabkan
peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang telah
diterapkan. Hal ini juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola
proses belajar mengajar. Setelah implementasi selesai, dilakukan refleksi guna
mengetahui hasil kegiatan selama siklus Il berlangsung. Selama proses belajar
mengajar, guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. Meskipun
terdapat beberapa kendala sebelumnya, namu presentase pelaksanaan mengalami
peningkatan, siswa semakin aktif selama proses pembelajaran berlangsung, hasil
berlajar siswa pada siklus 2 sudah mencapai ketuntasan, serta kendala pada siklus
pertama sudah berhasil diperbaiki pada siklus kedua, hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya hasil ketuntasan belajar pada siswa.

Pada setiap akhir siklus, siswa diberika lembar tes formatif untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan. Nilai KKM pada mata pelajaran Bahasa Inggris adalah 75. Adapun
ringkasan hasil tes formatif pada siklus I dan 11 dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I dan Siklus II

No Uraian Hasil Siklus | Hasil Siklus 11
1 | Nilai rata-rata tes formatif 77,50 81,09
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 21 29
3 | Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 11 3
4 | Persentase ketuntasan belajar 66% 91%

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil tes formatif siswa pada materi
narrative implementasi strategi pembelajaran inkuiri mengalami peningkatan.
Pada siklus I, siswa kelas I)X-1 masih belum mencapai persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu 85%. Sedangkan pada siklus Il siswa kelas 1X-1 mengalami
peningkatan yaitu sebesar 25% dan telah mencapai ketuntasan yang dikehendaki.
Pada siklus pertama, siswa masih belum mencapai ketuntasan belajar yang
diinginkan. Setelah proses pembelajaran siklus pertama selesai, guru
merefleksikan bahwa terdapat beberapa kendala selama proses pembelajaran
berlangsung, dimana siswa yang masih belum antusias dengan pembelajaran yang
menggunakan strategi inkuiri serta guru yang masih kurang baik dalam
memotivasi siswa. Kemudian pada siklus kedua, guru mencoba untuk lebih
terampil dalam memberikan materi sehingga murid lebih termotivasi dalam proses
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata tes
formatif siswa pada siklus kedua dan siswa lebih aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa juga telah mencapai dan melampaui

batas ketuntasan yang diharapkan.

Simpulan, dan Rekomendasi

Bedasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
sebanyak dua siklus, maka kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini
meliputi (1) penerapan strategi pembelajaran inkuiri (SP1) pada proses
pembelajaran memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam siklus yaitu
pada siklus 1 sebesar 61% dan pada siklus 2 sebesar 91%, (2) penerapan strategi
pembelajaran inkuiri (SPI) pada proses pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa karena siswa dituntut untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran pada siswa kelas 1X-1 SMP Negeri 7 Nganjuk tahun
pelajaran 2021/2022.
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Adapun rekomendasi yang dapat diberikan berdasaarkan hasil yang
diperoleh selama penelitian agar proses belajar mengajar lebih efektif dan dapat
memberikan hasil yang optimal bagi siswa, yaitu dalam mengimplementasikan
strategi pembelajaran inkuiri (SPI) diperlukan persiapan yang cukup matang,
sehingga guru harus mampu dalam menentukan topik yang sesuai dengan strategi
pembelajaran inkuiri (SPI), serta perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai
implementasi strategi pembelajaran inkuiri (SPI) baik pada materi lain atau kelas
lainnya, karena penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas IX-1 SMP Negeri
7 Nganjuk Tahun Pelajaran 2021/2022.
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